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HUBUNGAN PARITAS DAN UMUR TERHADAP INDEKS FERTILITAS SAPI
PERAH PERANAKAN FRISIAN HOLSTEIN (PFH) DI KOPERASI UNIT DESA
(KUD) SRI WIGATI PAGERWOJO TULUNGAGUNG

RELATION BETWEEN PARITY AND AGE WITH FERTILITY INDEX OF
HOLSTEIN FRISIAN CROSS (PFH) DAIRY COWS AT VILLAGE UNIT
COOPERATIVES (KUD) SRI WIGATI PAGERWOJO TULUNGAGUNG

Nina Amalia", Budi Utomo?, Djoko Legowo”
DMahasiswa, ?Departemen Reproduksi Veteriner , ° emen Patologi Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
nina.amalia97@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there was a relation between parity and
age Fertility Index of Holstein Frisian Cross (PFH) dairy cows at Village Unit Cooperatives
(KUD) Sri Wigati Pagerwojo Tulungagung. The study used value Conception Rate (CR),
Service per Conception (S/C), and Days Open (DO) as indicator of Fertility Index Holstein
Frisian Cross (PFH) dairy cows. Data were taken used the survey method. Data of this survey
was primary data interviews to farmers and secondary data originated from inseminator data
recording at KUD Sri Wigati Pagerwojo Tulungagung. The study used 229 samples of PFH
dairy cows, was divided in to two different groubs based on parity and ages. The level of parity
in the study was divided in to three different level (first, second and third) which is the number
of parity level was 90, 74, and 65 PFH dairy cows. Meanwhile, based on the age the sample was
divided in two different ages cluster it was 2-4 years and 5-7 years with the number was 148 and
81 PFH dairy cows. Data were analyzed using Correlasion. The experiment showed that
fertility index for PFH dairy cows in first parity, second and thirh is 44,81%, 40,51% and
40,47%. Fertility index in age 2-4 years and 5-7 years is 45,33% and 35,82%. The analised
showed was not correlation between parity and age with Fertility Index p>0,05.

Keywords: parity, age, fertility index

Pendahuluan masih rendahnya efisiensi reproduksi

Susu sapi merupakan salah satu bahan (Hastono dan Adiat., 2008).
pangan yang memiliki gizi tinggi dan meru- Efisiensi reproduksi, hanya dapat diraih
pakan sumber protein hewani yang dibutuh- melalui suatu manajemen yang baik dan
kan oleh masyarakat Indonesia. Namun pengambilan kebijakan yang tepat dalam
produksi susu sapi saat ini belum meme- tata laksana kegiatan sehari-hari. (Rasad,
nuhi kebutuhan susu dalam negeri, se- 2009). Menurut Hariadi dkk., (2011) tinggi
hingga masih harus mengimport susu ren-dahnya efisiensi reproduksi ditentukan
sebanyak 60-70%. Belum terpenuhinya oleh Indeks Fertilitas yaitu: angka
kebutuhan susu diakibatkan dari rendahnya kebuntingan (Conception rate), jarak antar
produktivitas sapi perah (Utomo dan malahirkan (Calving rate), jarak waktu
Miranti., 2010). Pening-katan produksi susu antara saat mela-hirkan sampai bunting
pada dasarnya dapat dilakukan melalui kembali (Service period), angka perka-
perbaikan mutu genetik dan manipulasi winan per kebuntingan (Service per Con-
lingkungan, serta perbaikan manajemen ception), jarak waktu antara melahirkan
pemeliharaan (Izquierdo dkk., 2008). hingga muncul birahi yang pertama (Days
Permasalahan yang paling mendasar pada Open), dan angka kelahiran (Calving ra-
peternakan sapi perah di Indonesia adalah te).
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Menurut Wardhani dkk., (2015) efi-
siensi reproduksi juga dipengaruhi oleh
paritas. Zainudin dkk., (2014) menambah-
kan umur berpengaruh terhadap status re-
produksi sapi perah. Umur induk sapi yang
terlalu tua secara fisiologis tubuh ternak
sudah tidak memungkinkan untuk memper-
tahankan kebuntingan karena kemampuan
otot, tulang serta jaringan sudah melemah.

Kabupaten Tulungagung adalah salah
satu Kabupaten yang memiliki sumberdaya
peternakan yang cukup besar dan tersebar
di seluruh kecamatan salah satunya adalah
sapi perah. Hal tersebut didukung dengan
potensi lahan pertanian yang cukup po-
tensial dalam penyediaan pakan ternak
(Tulungagung Potensi dan Produk Ung-
gulan Jawa Timur, 2013). Berdasarkan latar
belakang tersebut maka perlu dilakukan
pengkajian lapang tentang evaluasi repro-
duksi pada sapi perah pada paritas dan
umur berbeda dengan tujuan untuk me-
ngevaluasi Indeks Fertiltitas sapi perah
peranakan Frisian Holstein (PFH) pada
paritas dan umur berbeda yang dipelihara
oleh di KUD Sri Wigati Pagerwojo Tulung-
agung.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
kerja KUD Sri Wigati Kecamatan Pager-
wojo Kabupaten Tulungagung. Penelitian
ini dilak-sanakan pada bulan Agustus 2015
sampai dengan bulan Nopember 2015.
Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 229 ekor indukan sapi perah
peranakan Frisian Holstein (PFH) yang
dibagi dalam 2 kelom-pok yaitu paritas dan
umur. Pada paritas 1,2, dan 3 berjumlah 90,
74, dan 65 ekor sapi perah PFH. Sementara
berdasarkan umur dikelompokkan dalam
umur 2-4 tahun dan 5-7 tahun yang
berjumlah 148 dan 81 ekor sapi perah PFH.
Metode dalam penelitian ini adalah studi
kasus dengan pengumpulan data primer dan

IF

CR

sekunder. Data primer diperolah dengan
wawancara langsung kepada peternak dan
pengamatan langsung di lapang, sedangkan
data sekunder diperoleh dari catatan re-
produksi inseminator. Penelitian dilaksana-
kan pada 6 wilayah kerja KUD Sri Wigati
dengan inseminator yang bertugas di wila-
yah masing-masing.

Penelitian ini mengamati indeks fertile-
tas yang dilihat dari : Conception Rate
(CR), Service per Conception (S/C), Days
Open (DO), paritas 1, paritas 2, paritas 3,
dan umur.

Penjelasan Indeks Fertilitas, S/C dan
CR dapat dilihat pada gambar 1.

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisi data Korelasi
menggunakan SPSS 20.0. Korelasi adalah
data untuk mengukur kekuatan hubungan
antar dua variabel.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah populasi sapi perah di KUD
Sri Wigati Pagerwojo Tulungagung adalah
5300 ekor sapi. Terdiri dari 3154 ekor
indukan, 1219 ekor dara dan 927 pedet.
Setelah diolah maka menghasilkan data
sebagai berikut: CR = 38 %, S/C = 2,17 ,
DO = 104,66 hari dan IF = 37,85% . Nilai
CR, S/C, DO, dan IF pada paritas 1, 2, 3
dan umur dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Conception Rate (CR)

Nilai CR adalah nilai yang diperoleh
dari persentase betina bunting pada inse-
minasi pertama yang didiagnosa per rectal
(Jalius., 2011). Berdasarkan Tabel 1 CR
pada masing-masing paritas 1,2 dan 3
adalah 45%, 38%, dan 37%, sedangkan
pada umur umur 2-4 tahun dan 5-7 tahun
pada Tabel 2 adalah 43% dan 36%.
Berdasarkan analisis data tidak terdapat
korelasi antara paritas dan umur terhadap
nilai CR. Hal serupa di-tunjukkan oleh

CR
576 -(DO-125)

- Jumiah induk yang bunting pada IB pertama _ , n0,

jumlah seluruh induk yang dikawinkan

Jumlah inseminasi (service)

s/c

i) Jumlah sapi yang di inseminasi

Gambar 1. Rumus IF, CR dan S/C (Ihsan dan Wahyuningsih 2011).
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Tabel 1 Nilai CR, S/C, DO, dan IF pada paritas 1, 2, dan 3 di KUD Sri Wigati

: Jumlah
Paritas teensk CR S/C DO IF
Paritas 1 90 ekor 45 % 1,85 104,51 hari 44,81%
Paritas 2 74 ekor 38% 2,27 101,23hari 40,51 %
Paritas 3 65 ekor 37 % 2,12 101,98 hari 40,47%

Tabel 2 Nilai CR, S/C, DO, dan IF pada beberapa umur di KUD Sri Wigati.

Jumlah
Umur i CR S/C DO IF
2-4 tahun 148 ekor 43 % 2,03 100,85 hari 45,33 %
5-7 tahun 81 ekor 36 % 212 106,16 hari 35,82 %

penelitian yang dilakukan Siagarini dkk
(2015) pada paritas 1,2, dan 3 masing-
masing 62%, 64%, dan 62% dan tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Nilai CR di KUD Sri Wigati menun-
jukkan semakin banyak paritas dan umur
maka nilai CR akan semakin rendah. Umur
induk sapi perah berkaitan langsung dengan
status reproduksi ternak tersebut. Semakin
bertambahnya umur maka akan diikuti
dengan naiknya angka ovulasi sehingga
produktivitas mencapai optimal dan akan
mengalami penurunan secara perlahan
seiring ber-tambah tuanya usia ternak
tersebut. Secara fisiologis tubuh ternak
yang terlalu tua tidak memungkinkan
mempertahankan kebuntingan kemampuan
otot, tulang dan jaringan sudah melemah
disertai kerusakan sel-sel jaringan yang
cepat. Menurunnya kemampuan organ
reproduksi menyebabkan sistem hormonal
menjadi  terganggu padahal  sistem
hormonal mempengaruhi  kemampuan
organ reproduksi ternak dalam hal ovulasi,
estrus, fertilitas dan memper-tahankan
kebuntingan (Zainudin dkk., 2014).

Selain itu rendahnya nilai CR dapat
terjadi karena inseminasi yang dilakukan
kurang dari 60 hari post partus. Wardhani
dkk., 2015 menyatakan involusi uteri pasca
partus + 40 hari. Kemungkinan kegagalan
IB dibawah 60 hari hari dapat disebabkan
waktu involusi uteri yang belum selesai.
Berdasarkan wawancara kepada peternak

mereka menyatakan mengalami kesulitan
pakan dan air. Hariadi dkk (2011) menya-
takan kekurangan pakan merupakan salah
satu penyebab penurunan efisiensi repro-
duksi. Kekurangan pakan dapat menyebab-
kan hipofungsi dan atropi ovarium.

Service per Conception (S/C)

Service per Conception adalah angka
perkawinan per kebuntingan, nilai normal-
nya adalah 1,65-2,0 (Hariadi dkk., 2011).
Berdasarkan Tabel 1 S/C pada masing-
masing paritas 1,2 dan 3 adalah 1,85, 2,27
dan 2,12 sedangkan pada umur umur 2-4
tahun dan 5-7 tahun pada Tabel 2 adalah
2,03 dan 2,12. Berdasarkan analisis data
tidak terdapat korelasi antara paritas dan
umur terhadap nilai §/C. Nilai S/C di KUD
Sri Wigati tergolong bagus yaitu rata-rata
2,17. Nilai tersebut lebih rendah atau lebih
bagus dibandingkan dengan penelitian
Ligaryani (2015) di KAN Jabung Malang
dengan nilai rerata 3,09.

Tinggi rendahnya nilai S/C dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
keterampilan inseminator, waktu dalam me-
lakukan inseminasi buatan dan ketelitian
peternak dalam mendeteksi birahi (Sulak-
sono.,dkk 2012). Semakin rendah nilai S/C
maka maka semakin tinggi tingkat fertile-
tasnya, sedangkan makin tinggi nilai S/C
akan semakin rendah tingkat fertilitasnya,
sehingga dapat menyebabkan kawin
berulang (repeat breeder). Repeat breeder
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merupakan suatu kondisi yang dapat
disebabkan oleh kegagalan fertilisasi yang
dilakukan spermatozoa terhadap sel telur
sehingga perlu dilakukan penyuntikan
semen kembali pada siklus birahi beri-
kutnya (Astuti, 2004). Diag-nosa hewan
betina penderita kawin berulang dapat
dilakukan dengan beberapa cara, dian-
taranya adalah pemeriksaan klinis pada alat
kelamin betina, pemeriksaan cairan uterus
dan vagina untuk memeriksa populasi dan
mikroorganisme yang ada. Penanggulangan
yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
ini adalah melalui perbaikan pengelolaan
reproduksi termasuk kecermatan deteksi
birahi, perbaikan mutu ransum pakan, pe-
laksaan inseminasi buatan yang lebih baik
serta sanitasi kandang dan lingkungan yang
lebih baik (Rasad, 2009).

Days Open (DO)

Days open adalah rentang waktu (dihi-
tung dalam hari) mulai dari induk sapi bera-
nak sampai sapi tersebut dikawinkan kem-
bali hingga bunting (Atabany dkk., 2011).
Hariadi dkk (2011) menyatakan periode
induk melahirkan hingga terjadi kebun-
tingan kembali adalah 60-90 hari. Berdasar-
kan Tabel 1 DO pada masing-masing
paritas 1,2 dan 3 adalah 104,51 hari,
101,23 hari, dan 101,98 hari, sedangkan
pada umur umur 2-4 tahun dan 5-7 tahun
pada Tabel 2 adalah 105,85 hari dan 106,16
hari. Berdasarkan analisis data tidak
terdapat korelasi antara paritas dan umur
terhadap nilai DO. Hasil rataan DO di KUD
Sri Wigati adalah 104,66 hari. Nilai rataan
DO di KUD Sri Wigati lebih bagus
dibandingkan dengan nilai DO pada pe-
nelitian yang dilakukan Whardani dkk
(2015) di KUD Tani Makmur Lumajang
yaitu 152,7+100,9 hari.

Menurut Hariadi dkk (2011) nilai DO
berkisar antara 60-90 hari dan tidak lebih
dari 120 hari. Days Open di KUD Sri
Wigati masih tergolong cukup baik. Menu-
rut Fanani dkk (2013) sapi betina sebaiknya
dikawinkan 60-80 hari setelah beranak
karena perlunya waktu untuk masa involusi
uteri yang sempurna. Panjangnya Days
Open pada ternak dapat disebabkan kurang-
nya pengetahuan peternak mengenai ke-
adaan ternak pasca partus, sehingga pe-
ternak terlalu dini mengawinkan ternaknya
pasca partus dan akan berakibat pada ga-

galnya inseminasi yang akan berdampak
pada lamanya DO. Tingginya nilai DO me-
rupakan akibat dari tingginya nilai S/C dan
rendahnya nilai CR yang terjadi karena
kegagalan inseminasi, sehingga inseminasi
harus diulang pada birahi berikutnya.

Indeks Fertilitas (IF)

Fertilitas adalah derajat kemampuan
berproduksi baik ternak jantan maupun
betina. Nila Indeks Fertilitas normal adalah
60%. Semakin tinggi nilai Indeks Fertilitas
maka akan semakin baik tampilan repro-
duksinya (Thsan dan Wahyuningsih., 2011).
Berdasarkan Tabel 1 IF pada masing-
masing paritas 1,2 dan 3 adalah 44,81%,
40,51% dan 40,47%, sedangkan pada umur
umur 2-4 tahun dan 5-7 tahun pada Tabel 2
adalah 45,33% dan 35,82%. Berdasarkan
analisis data tidak terdapat korelasi antara
paritas dan umur terhadap nilai /F. Hasil
rataan JF di KUD Sri Wigati adalah
37,85%, nilai tersebut masih tergolong
rendah.

Nilai Indeks Fertilitas sangat dipenga-
ruhi oleh keberhasilan IB, faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan IB se-
perti: kualitas semen sampai di tingkat pe-
ternak, kondisi induk (body condition
score) sapi yang akan di IB, ketepatan
deteksi birahi dan ketepatan melaporkan
kepada petugas, ketrampilan/kreativitas
para inseminator di lapang, serta faktor
kesehatan hewan dan manajemen (IThsan,
2010). Pada paritas awal dan umur yang
lebih muda menunjukkan nilai IF' yang
lebih tinggi dibandingkan pada paritas yang
lebih banyak dan umur lebih tua. Hal
tersebut serupa dengan penelitian yang
dilakukan Zainudin dkk (2014) di CV.
Berka Abadi Kepanjen Malang bahwa sapi
perah pada umur muda menunjukkan
efisiensi lebih bagus dibanding pada umur
tua.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari peneli-
tian ini adalah sebagai berikut:

1. Paritasl, 2, dan 3 tidak berhubungan
secara signifikan terhadap Indeks
Fertilitas sapi perah di KUD Sri Wigati
Pagerwojo Tulungagung.

2. Umur 2-4 tahun dan 5-7 tahun tidak
berhubungan secara signifikan terhadap
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Indeks Fertilitas sapi perah di KUD Sri
Wigati Pagerwojo Tulungagung.

3. Pada penelitian di KUD Sri Wigati ini
nilai CR masih tergolong rendah namun
nilai S/C dan DO sudah cukup bagus.
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